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JAKARTA - Mahkamah Agung (MA) mengeluarkan keputusan untuk menolak
permohonan Judicial Review AD/ART Partai Demokrat, yang diajukan pihak KSP
Moeldoko disambut baik para kader Partai Demokrat,  Rabu (10/11/2021).

Dalam keterangannya, Ketua Umum DPP Partai Demokrat, Agus Harimurti

Ketua Umum DPP Partai Demokrat, AHY. (Foto : Istimewa)



Yudhoyono (AHY) mengaku bersyukur atas keputusan MA tersebut. "Atas berita
baik itu, saya langsung mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT. Dan
tentunya sebagai umat beragama, Kami berkeyakinan, semua ini terjadi atas izin
dan kehendak Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa," ujar AHY. 

Bahkan AHY mengaku sudah memprediksi keputusan MA tersebut.
"Alhamdulillah, tentu kami sangat menyambut gembira keputusan ini. Keputusan
yang sebenarnya sudah kami perkirakan sejak awal. Kami yakin bahwa gugatan
tersebut akan ditolak, karena gugatannya sangat tidak masuk di akal,"
tambahnya. 

Masih menurut dia, Judicial Review AD/ART Partai Demokrat ini hanyalah akal-
akalan Pihak KSP Moeldoko, melalui proxy-proxynya, yang dibantu pengacara
Yusril Ihza Mahendra. "Tujuan akhirnya sangat jelas, melakukan Gerakan
Pengambilalihan Kepemimpinan Partai Demokrat, yang sah dan diakui oleh
Pemerintah. Padahal jika kita analogikan Partai Demokrat ini sebagai aset
properti, maka sertifikat yang sah dan diakui pemerintah hanya satu, yakni yang
sekarang saya kantongi dan saya pegang mandatnya hingga 2025. Tidak pernah
KSP Moeldoko mendapatkan sertifikat dari Pemerintah atas kepemilikan properti
itu. Jadi tidak ada hak apapun bagi KSP Moeldoko atas Partai Demokrat. Sekali
lagi saya tegaskan, tidak ada haknya KSP Moeldoko mengganggu rumah tangga
Partai Demokrat," jelasnya. 

Sejak awal pula, AHY telah mencium gelagat pihak KSP Moeldoko yang gemar
'memamerkan' kekuasaannya, dengan jabatannya sebagai Kepala Staf Presiden
(KSP). "Saya mendapat laporan, bahwa setelah beberapa kali di-briefing oleh
KSP Moeldoko di kediamannya; para penggugat sangat yakin bahwa faktor
kekuasaan akan berhasil memenangkan permainannya, dan gugatannya akan
diterima oleh Mahkamah Agung (MA)," bebernya. 

Masih menurut AHY,  hasutan dan pamer kekuasaaan seperti ini, tidak hanya
mencoreng nama baik Bapak Presiden, selaku atasan langsung beliau, tetapi
juga menabrak etika politik, moral serta merendahkan supremasi hukum di Tanah
Air. "Lebih dari itu, juga melabrak kehormatan dan etika keprajuritan. Banyak
senior saya di TNI yang memberikan simpati kepada kami atas ulah dan tindak
tanduk perbuatan KSP Moeldoko itu," ungkapnya.

Selain itu,  lebih lanjut AHY menerangkan dalam perjalanannya, dari empat
penggugat ini, ada satu orang yang akhirnya menyadari kekhilafannya, seraya
meminta maaf, serta memohon agar diterima kembali sebagai kader Partai
Demokrat. "Terhadap mantan kader yang menyadari kesalahan dan mau
memperbaiki kesalahannya tersebut, saya tentu akan memaafkan dan
menerimanya kembali sebagai kader Partai Demokrat," imbuhnya. 

Sedangkan untuk tiga orang lainnya, yang tidak mengakui kesalahannya, atau
telah gelap mata dan dibutakan oleh janji-janji KSP Moeldoko, maka pihaknya
akan mengambil sikap yang tegas. "Saya yakin, seluruh kader Partai Demokrat
akan menerima keputusan ini, bahkan mendorong saya untuk mengambil
keputusan tersebut," katanya. 

Diakhir penjelasanya, AHY menyampaikan rasa terimakasihnya kepada para
pimpinan, pengurus, kader dan simpatisan Partai Demokrat. "Selanjutnya, pada



kesempatan yang baik ini, saya ingin menyampaikan bahwa sesuatu terjadi tidak
jatuh begitu saja dari langit. Ada prosesnya. Ada usahanya. Ada kerja nyatanya,"
imbuhnya. 

Dalam menyampaikan keterangan pers tersebut AHY mohon maaf tidak bisa
hadir secara fisik di kantor Dewan Pimpinan Pusat Partai Demokrat. "Saat ini,
saya sedang berada di Rochester, kota kecil di negara bagian Minnesota,
Amerika Serikat. Keberadaan saya di Rochester ini adalah dalam rangka
mendampingi ayah saya, Bapak SBY, yang tengah menjalani pengobatan atas
kondisi kesehatannya," paparnya. 

Beberapa waktu lalu, menurut dia, SBY didiagnosa mengidap penyakit kanker
prostat. "Atas saran tim dokter kepresidenan, beliau dimohon untuk melakukan
pengobatan di Rumah Sakit Mayo Clinic. Alhamdulillah, Bapak SBY saat ini
dalam kondisi yang stabil," pungkas AHY. (Muh Nurcholis) 


